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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had an impact on all fields, including education.
During a pandemic like now, learning cannot be done face-to-face but is replaced
with online learning. This affects the process of learning Arabic. This study aims
to determine how the process of implementing Arabic language learning, the effec-
tiveness of Arabic learning, and describing the obstacles in learning Arabic during
the pandemic for students of the Islamic Religious Education Study Program. This
research was conducted using qualitative research methods using a phenomenologi-
cal approach. From the data collected, it shows that 1) The implementation of Arabic
learning has been going well by the designed learning plan. In the Arabic language
learning objectives, several achievements are divided into four categories, includ-
ing the learning outcomes of attitudes and values, general skills learning outcomes,
specific skills learning outcomes, and knowledge acquisition learning outcomes. The
learning media used are google meet, zoom, Schoology, WhatsApp, PowerPoint, or
pdf. The learning method used is the method of discussion and information search.
The evaluation system uses assignments and a structured exam which is divided
into two, namely the mid-semester exam and the end-semester exam. 2) The effec-
tiveness of learning Arabic cannot be separated from the development of methods
applied by teaching lecturers. The Group-Based Master Learning (GBML) method is
one of the methods used to make it easier for students to learn. 3) two factors become
obstacles in the process of learning Arabic. The first is the internal factor, namely,
the different educational backgrounds of students and a sense of saturation due to
online learning. The two external factors are signal constraints, time differences, and
the number of quotas used in the learning process.
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PENDAHULUAN

Manusia  adalah  makhluk
yang diciptakan Tuhan paling
sempurna dibandingkan makhluk
lain. Salah satu keistimewaan yang
dimiliki manusia adalah manusia
dibekali kemampuan untuk berfikir
dan mengungkapkan pikirannya
melalui Bahasa. Bahasa adalah alat

komunikasi yang terorganisir dalam
bentuk satuan-satuan, sepert kata,
kelompok kata, klausa dan kalimat
yang diungkapkan baik secara lisan
maupun tulisan. Bahasa merupakan
alat yang sering digunakan sebagai
penghubung komunikasi antara
individu satu dengan individu
lain. Bahasa merupakan salah satu

Efektifitas Pembelajaran Bahasa... - Roisyah et al. 43



komunikasi yang umum digunakan
oleh seluruh umat manusia.

Sedangkan  bahasa  Arab
merupakan bahasa yang cukup
istimewa di dunia ini sebagaimana
kita ketahui, bahasa Arab tidak
hanya bahasa peradaban melainkan
juga bahasa persatuan umat muslim.
Perhatian terhadap bahasa Arab
muncul pada awal perkembangan
Islam. bahasa Arab tidak hanya
digunakan sebagai alat komunikasi,
tetapi juga menjadi bahasa ilmu
pengetahuan dan bahasa pergaulan
internasional.

Begitu kita berbicara mengenai
pembelajaran bahasa Arab di
berbagai  lembaga  pendidikan
baik dari tingkat pertama sampai
dengan tingkat perguruan tinggi
sudah diterapkan. Selama ini
praktik pembelajaran bahasa Arab
yang telah banyak digunakan oleh
pendidik lebih mengutakan metode
mengajar yang menekankan pada
penerjemahan dan penghafalan
kata perkata. Sementara, bagi
peserta didik pemula yang memang
belum mendapatkan pembelajaran
bahasa Arab sebelumnya dan
masih beranggapan bahwa bahasa
Arab itu sulit, sebaiknya dilakukan
proses pembelajaran dengan
metode langsung (praktik) karena
peserta didik akan lebih lama daya
ingatnya dengan cara yang seperti
itu dari pada hanya menghafal
secara teori. Metode menghafal
dan menerjemahkan kata perkata
dinggap sebagai metode yang tidak
dapat mengembangkan kreativitas

peserta didik dalam penggunaan
bahasa. Hal tersebut juga dapat
membuat peserta didik lebih pasif
dalam proses pembelajaran. Selain
itu peserta didik kurang maksimal
mengembangkan potensi dalam diri
mereka.

Terlebih lagi pada masa
sekarang dimana pendidikan tidak
dapat dilaksanakan secara maksimal
karena pandemi covid-19. Dalam
dunia pendidikan pandemi covid-19
memberikan dampak yang sangat
banyak. Pemerintah mengeluarkan
kebijakan social distancing yang
bertujuan memutus rantai penularan
covid-19. Penerapan kebijakan ini
sangat berdampak pada sektor
pendidikan. Kegiatan  belajar
mengajar tidak dapat dilakukan
secara langsung melainkan
melalui pembelajaran jarak jauh
menggunakan jaringan internet
dengan media komputer. Hal ini
juga berpengaruh terhadap proses
pembelajaran bahasa Arab karena
tidak adanya pertemuan tatap muka
antara pendidik dan peserta didik.

Universitas ~ Muhammadiyah
Surakarta merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berbasis
keislaman, yang artinya Bahasa
Arab dapat dikatakan mata kuliah
wajib yang diajarkan terlebih untuk
Prodi PAI sendiri. Sebelum masa
pandemi bahasa Arab diajarkan
melalui tatap muka dalam satu
kali seminggu. Pertemuan tatap
muka jelas lebih membantu dalam
mempelajari bahasa Arab karena
lebih sedikit mengalami kendala
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dalam penyampaian materi ajar.
Dosen dapat  menyampaikan
materi dengan lebih bebas dan
mahasiswa dapat menerima materi
ajar dengan lebih jelas. Bahasa Arab
pada dasarnya akan lebih mudah
disampaikan melalui pembelajaran
secara langsung, karena bahasa Arab
merupakan bahasa asing yang tidak
biasa digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berbeda kondisi dengan saat
ini dimana kasus covid-19 semakin
meningkat berdampak pula dengan
perubahan sistem pembelajaran di
duniapendidikan. Halinimerupakan
sesuatu yang baru dalam proses
pembelajaran termasuk Universitas
Muhammadiyah  Surakarta itu
sendiri.  Tidak hanya  proses
pembelajaran saja yang dilakukan
secara online, namun semua aktifitas
mahasiswa yang berhubungan
dengan unversitas dilayani secara
online. Dampak pembelajaran bahasa
Arab secara online berpengaruh
pada proses pembelajaran setiap
kelas. Selain itu pembelajaran online
juga berdampak pada hasil capaian
pembelajaran yang didapatkan oleh
seluruh mahasiswa PAIL

Universitas Muhammadiyah
Surakarta merupakan salah satu
lembaga pendidikan tingkat
perguruan tinggi yang juga terkena
dampak dari pembelajaranjarak jauh
temasuk prodi PAI Sebagai lembaga

pendidikan berbasis keagamaan,
siswa-siswi baru yang masuk
ke Universitas Muhammadiyah
Surakarta dan mengambil

jurusan PAI tidak sepenuhnya
berlatarbelakang lulusan dari MA
(Madrasah Aliyah) ataupun sekolah
yang berbasis kelslaman, tetapi ada
juga yang berlatarbelakang dari
sekolah sekolah umum. Pembagian
kelas yang didasarkan pada
urutan pendaftaran masuk kuliah
berakibat munculnya masalah yang
terkait dalam kesulitan menerima
pembelajaran bahasa Arab pada
kelas yang ditempati oleh sebagian
besar mahasiswa yang memiliki
latar belakang berasal dari sekolah
umum. Selain permasalahan latar
belakang sekolah, pembelajaran
bahasa Arab pada periode ini
mengalami permasalahan intenal
yang berupa perubahan sistem
pembelajaran yang dari tatap muka
beralih pada pembelajaran online.
Sehingga  penyampaian bahasa
Arab dapat dikatakan efektif atau
tidak tergantung pada bagaimana
penyampaian pembelajaran
secara online tersebut. Efektivitas
dapat dikatakan sebagai tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan
dan sasarannya. Pembelajaran efektif
merupakan suatu pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk belajar
dengan mudah, menyenangkan dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan yang diharapkan.
Dengan demikian, pembelajaran
dapat dikatakan efektif apabila
tujuan dari pembelajaran tersebut
tercapai.

Berangkat dari pernyataan-
pernyataan tersebut penulis tertarik
untuk menulis skripsi dengan
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judul  “Efektivitas Pembelajaran
bahasa Arab Masa Pandemi pada
Mahasiswa Prodi PAI Universitas
Muhammadiyah Surakarta Tahun
Pelajaran ~ 2020/2021” dengan
maksud untuk mengetahui lebih
mendalam mengenai efektivitas
pembelajaran pada masa pandemi
di Universitas tersebut, khususnya
dalam pembelajaran bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini merupakan
penelitian  lapangan.  Penelitian
ini dilakukan di  Universitas
Muhammadiyah Surakarta, yang
berlokasi di JI. Ahmad Yani, Pabelan,
Kartasura, Sukoharjo. Subyek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dan
dosen pengajar bahasa Arab pada
Mahasiswa Prodi PAI semester 1,
2, 3, dan 4. Metode pengumpulan
data yang digunakan peneliti
ialah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peneliti mengunakan
metode analisis data kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang
diperoleh  oleh  peneliti  dan
informasi mengenai efektivitas

pembelajaran bahasa Arab masa
pandemi pada mahasiswa Prodi
PAI Universitas Muhammadiyah
Surakarta, pembelajaran bahasa
Arab dapat dikatakan efektif apabila

pelaksanaan pembelajaran telah
sesuai dengan komponen komponen
pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dirancang.
Selain itu pengembangan metode
pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap efektifitas pembelajaran,
meskipun terdapat beberapa kendala
dalam proses pelaksanaannya.
1. Pelaksanan Pembelajaran
bahasa Arab masa Pandemi
pada Mahasiswa Prodi PAI

Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Pembelajaran bahasa
Arab masa pandemi pada
mahasiswa Prodi PAI
Universitas Muhammadiyah
Surakarta dilaksanakan

satu kali pertemuan dalam

seminggu dengan durasi setiap

pertemuan 100 menit. Dalam
pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab pada mahasiswa

Prodi PAI dimasa pandemi

ada  beberapa  komponen

pembelajaran ang mendukung
proses pembelajaran.

Komponen tersebut adalah

tujuan pembelajaran, media

pembelajaran, metode
pembelajaran sistem
evaluasi.

a. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran
sangat berpengaruh
terhadap proses
pembelajaran karena
tanpa tujuan pembelajaran
maka pembelajaran tidak
memiliki sasaran yang

dan

46 Tajdida, Vol. 19, No. 1, Juni 2021



akan dicapai. Dalam tujuan
pembelajaran Ash Sharful
Qurani terdapat beberapa
capaian yang terbagi dalam
empat kategori yaitu, sikap
dan tata nilai, keterampilan
umum, keterampilan
khusus, dan penguasaan
pengetahuan. Capaian
capaian tersebut dijadikan
sebagai acuan dalam
mengajarkan mata kuliah
Ash  Sharful Qurani agar
mahasiswa tidak hanya
dapat memahami materi
yang diberikan namun juga
dapat mepraktekkannya,
sehingga tujuan
pembelajaran Ash Sharful
Qurani dapat terlaksana
lebih optimal.

Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang
digunakan dalam mata
kuliah Ash Sharful Qurani
yang paling utama adalah

schoology. Schoology
digunakan sebagai media
pembelajaran, dimana

dosen dapat memberikan
materi ajar dalam bentuk
power point maupun pdf
dan juga sebagai tempat
diskusi mahasiswa. Selain
schoology, media yang
digunakan adalah aplikasi
googlemeet/zoom, aplikasiini
digunakan sebagai sarana
dalam menyampaikan
materi secara lisan agar
mahasiswa dapat lebih

mudah dalam memahami
materi ajar yang diberikan.
Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan
dalam mengajarkan
mata kuliah Ash Sharful
Qurani  adalah  diskusi
kelompok. Terdapat
berbagai ketentuan yang
disampaikan dosen
dalam pembentukan
diskusi kelompok. Diskusi
kelompok ini didukung
oeh  presentasi  yang
dilakukan oleh mahasiswa
sesuai dengan ketentuan
dan  peraturan  yang
telah  diberikan  dosen
sebelumnya. Selain diskusi
kelompok, metode yang
diterapkan dosen dalam
mata kuliah Ash Sharful
Qurani adalah metode
information search.

Evaluasi

Evaluasi yang digunakan
pada mata kuliah Ash
Sharful ~ Qurani  adalah
penugasan, presensi, UTS
dan UAS. Penugasan
dilaksanakan dalam
beberapa kali pertemuan
dengan tugas yang berbeda
setiap pertemuannya
tergantung dari materi ajar
yang disampaikan. Presensi
dilakukan sebagai bentuk
keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini juga
diperhitungkan  sebagai
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salah satu bentuk evaluasi
yang  dijadikan  bukti
benar tidaknya mahasiswa
tersebut telah mengikuti
proses pembelajaran. Dari
berbagai jenis evaluasi
yang telah dipaparkan,
penilaian inilah dijadikan
sebagai nilai akhir dalam
satu semester yang
menunjukkan kemampuan
mahasiswa dimata kuliah
Ash Sharful Qurani.
Efektivitas Pembelajaran
bahasa Arab Masa Pandemi
pada Mahasiswa Prodi PAI
Universitas Muhammadiyah
Surakarta
Pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila seluruh
komponen baik input,
output, dan proses saling
mendukung dan menunjang
kearah pencapaian tujuan
pendidikan  yang  dicita-
citakan. Pembelajaran bahasa

Arab dapat dikatakan
ideal apabila memiliki tiga
keterampilan. Keterampilan
keterampilan tersebut yaitu,
keterampilan membaca,
keterampilan menulis dan
keterampilan berbicara.

Keterampilan-keterampilan
itu sendirri dapat diwujudkan

dengan  bagaimanan cara
dosen mengajarkannya,
dan bagaimana cara
mahasiswa menerimanya.

Dalam menunjang capaian
capaian di atas para pengajar

melakukan inovasi inovasi

terhdap penggunaan metode

pembelajaran ketika proses

pembelajaran berlangsung.

a. Proses Pembelajaran
Pembelajaran bahasa Arab
di Prodi PAI Universitas
Muhammadiyah Surakarta
yang menggunakan
beberapa aplikasi
yang mendukung agar
pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik.
Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti,
pelaksanaan pembelajaran
Ash Sharful Qurani
sudah berjalan dengan
baik. Hal ini dibuktikan

dengan bagaimana
dosen memaksimalkan
dalam menggunakan
media pembelajaran

yang mendukung dan
peningkatan hasil belajar
yang diperoleh mahasiswa.

b. Metode Pembelajaran

Pengajaran materi bahasa
Arab menggunakan
metode yang bervariasi.
Metode  metode yang
digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab
Prodi PAI  Universitas
Muhammadiyah Surakarta
adalah metode membaca,
gramatika tarjamah dan
audio lingual. Metode
membaca merupakan
metode  yang  paling
sering digunakan dalam
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pembelajaran bahasa Arab.
Sama halnya dengan mata
kuliah Ash Sharful Qurani

yang menggunakan
metode membaca dalam
mengajarkan materi
pembelajaran. Selain
metodee membaca
terdapat metode yang
dikembangkan dosen
pengampu untuk
mempermudah dan
membantu mahasiswa

dalam Dbelajar. Metode
tersebut dinamakan Grup
Based ~ Master  Learning
(GBML).  Metode  ini
dapat dikatakan metode
diskusi dengan beberapa
ketentuan dari dosen yang
mengembangkannya.

Metode ini  dianggap
sebagai salah satu
terobosan yang sangat
membantu mahasiswa

apabila ada materi yang
tidak dapat dipahami
ketika proses pembelajaran
berlangsung.

3. Kendala dalam Pelaksanaan

Pembelajaran bahasa Arab
Masa Pandemi Prodi PAI
Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Dalam pelaksanaan
pembelajaran pasti terdapat
kendala yang terjadi
walaupun hanya kecil. Tidak
dapat  dikatakan  bahwa
setiap proses pembelajaran
berjalan dengan lancar tanpa

ada  kendala  sedikitpun.
Dalam pembelajaran bahasa
Arab sebuah hal yang wajar
apabila  terjadi  beberapa
kendala, karena bahasa Arab
merupakan bahasa asing yang
tidak kita pergunakan dalam
kehidupan sehari-hari, apalagi
pengajarannya dalam masa
pandemi seperti sekarang
ini. Terdapat dua faktor
yang menjadi kendala dalam
pembelajaran bahasa Arab,
yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan
segala sesuatu yang berasal
dari mahasiswa. Dalam
pembelajaran bahasa
Arab yang menjadikan
kendala adalah profil atau
latar belakang mahasiswa
yang berbeda. Apabila
mahasiwa merupakan
lulusan  dari  pondok
pesantren maka akan lebih
mudah mengajarkannya.
Namun apabila mahasiswa
merupakan lulusan
dari sekolah  umum
akan sedikit sulit dalam
mengajarkannya, karena
mahasiswa tersebut tidak
memiliki basic bahasa Arab
sebelumnya. Berdasarkan
data  yang  diperoleh
disebutkan kendala lain
yaitu mahasiswa lebih
mudah bosan dan kurang
semangat dalam belajar
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karena pembelajaran tidak
dilaksanakan secara tatap
muka.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dapat

menghambat proses
pembelajaran terlebih
pada masa  pandemi
seperti sekarang. Karena
pembelajaran  dilakukan

secara online faktor utama
yang menjadi kendala dan
sering terjadi yaitu sinyal
atau jaringan yang tidak
lancar. Sehingga ketika
penyampaian materi
melalui zoom atau google
meet tidak dapat maksimal.
Selain itu, banyaknya kuota
yang dipakai juga menjadi
keluh kesah mahasiswa.
Karena  semua  mata
kuliah diajarkan secara
online maka lebih banyak
menghabiskan kuota dari
pada pembelajaran ketika
dilakukan tatap muka.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan mengenai efektivitas
pembelajaran bahasa Arab masa
pandemi pada mahasiswa Prodi

Universitas Muhammadiyah
Surakarta maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

a) Pelaksanaan Pembelajaran
bahasa Arab Prodi PAI
Universitas Muhammadiyah
Surakarta

b)

Pembelajaran bahasa Arab

sudah terlaksana dengan
baik, hal ini dibuktikan
dengan komponen-komponen
pembelajaran yang berupa

tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, media
pembelajaran, metode

pembelajaran dam evaluasi
terlaksana  sesuai  dengan
rancangan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran terdiri
dari empat capaian yaitu, a)
capaian pembelajaran sikap
dan tata nilai, b) capaian

pembelajaran  keterampilaln
umum, ¢)capaianpembelajaran
keterampilan khusus, d)
capaian pembelajaran
penguasaan pengetahuan.

Selain capaian pembelajaran
ada juga capaian pembelajaran

perkuliahan. Sedangkan
media yang digunakan untuk
mendukung pelaksanaan

pembelajaran seperti whatsapp,
schoology, power poit, pdf, zoom
dan google meet. Metode yang

digunakan  yakni  diskusi
kelompok dan information
search. Evaluasi yang

digunakan yaitu penugasan,
ujian tengah semester (UTS)

dan wujian akhir semester
(UAS).

Efektivitas Pembelajaran
bahasa Arab Prodi PAI
Universitas Muhammadiyah
Surakarta

PembelajaranbahasaArabyang
menarik dapat menjadikan
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peserta didik menjadi antusias,
dimana antusias peserta didik
dalam pembelajaran sangatlah
berpengaruh terhadap
efektivitas pembelajaran.
Pembelajaran yang menarik ini
dikembangkan melalui metode
yang digunakan pengajar
dalam menyampaikan materi
ajar guna membantu dan
memudahkan mahasiswa
dalam belajar. Efektivitas juga
dapat dilihat dari peningkatan
nilai akhir pada evaluasi

pembelajaran.  Peningkatan
nilai juga berpengaruh
terhadap meningkatnya

kemampuan mahasiswa dalam
memahami materi ajar Ash
Sharful Qur’ani.
Kendala-kendalaPembelajaran
bahasa Arab Prodi PAI
Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Kendala yang dialami dalam
pembelajaran bahasa Arab
di Prodi PAI Universitas
Muhammadiyah Surakarta,
ada dua faktor yang menjadi
kendala dalam pembelajaran
bahasa Arab, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
Faktor internal terjadi pada
diri mahasiswa diantaranya
latar belakang mahasiswa yang
berbedabeda. Selainitu, karena
proses pembelajaran dilakukan
secara online, karena hal itulah
mahasiwa jadi lebih cepat
jenuh dan kurang semangat
dalam belajar. Sedangkan

untuk faktor eksternal
yang paling umum adalah
terkendalanya sinyal atau
jaringan ketika pembelajaran
sedang berlangsung. Selain
itu banyaknya kuota yang
dipakai juga yang sering
dipermasalahkan ketika proses
pembelajaran.
Saran
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat dijadikan bahan
evaluasi program maupun penelitian
selanjutnya, diantaranya
a. Bagi Prodi PAI Universitas
Muhammadiyah Surakarta
1) Fasilitas Pembelajaran
Dalam pelaksanaan
pembelajaran fasilititas
merupakan salah satu
yang mendukung proses
pembelajaran.  Sehingga
peningkatan dalam
memberikan fasilitas
dapat mempermudah
dosen maupun mahasiswa
dalam melaksanakan
pembelajaran. Hal ini
dapat berpengaruh
dengan meningkatnya
kinerja dosen dan prestasi
mahasiswa yang dapat
memberikan nilai lebih
pada Prodi PAI Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

b. Bagi Dosen Pengajar bahasa

Arab Prodi PAI Universitas

Muhammadiyah Surakarta

1) Metode Pembelajaran
Dalam pelaksanaan
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2)

pembelajaran hendaknya
selalu  mengembangkan
kreatifitas serta
mengusahakan
berbagai variasi metode
pembelajaran. Sehinga
tidak hanya menggunakan
satu atau dua metode saja,
tetapi bisa digabungkan
dengan  metode  lain.
Hal ini dimaksudkan
agar mahasiswa lebih
semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran.
Penyeragaman metode
pembelajaran yang
digunakan oleh dosen
pengajar sangat
berpengaruh dalam hasil
belajar mahasiswa. Oleh
karena itu, akan lebih
maksimal ketika dosen
dapat mengajarkan materi
bahasadenganpenggunaan
metode yang sama pada
setiap kelas. Sehingga tidak
ada ketimpangan dalam

pembelajaran.
Motivasi Belajar
Motivasi belajar
merupakan salah satu
poin  penting dalam
proses pembelajaran.

Karena itulah, dosen dapat
memberikan motivasi
kepada mahasiswa karena
dalam  situasi  seperti
sekarang pembelajaran
tidak dapat dilakukan
secara maksimal sehingga
berdampak pada

3)

4)

konsentrasi mahasiswa
ketika belajar.
Pembentukan = Kelompok
Diskusi

Universitas
Muhammadiyah Surakarta
memliki mahasiswa dari

berbagai macam latar
belakang pendidikan.
Penempatan kelas

dilakukan sesuai dengan
nomor urut pendaftaran.
Dengan demikian dalam
satu kelas terdapat
berbagaikalangan yang
memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda,
dari  lulusan  sekolah
umum, sekolah berbasis
keislaman, maupun
pondok pesantren.
Sehingga tidak semua
mahasiswa memiliki
kemampuan dasar bahasa
Arab.  Disini  penulis
menyarankan dalam setiap
kelas  untuk  dibentuk
kelompok diskusi, dimana
mereka yang lebih paham
bahasa Arab membantu
dan menjelaskan materi
diluar  jam  pelajaran.
Sehingga dengan adanya
kelompok diskusi ini dapat
membantu mahasiswa
yang  tidak  memiliki
kemampuan dasar bahasa
Arab dan dapat mengikuti
pembelajaran bahasa Arab
lebih maksimal.

Evaluasi Pembelajaran
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Bentuk evaluasi c¢. Bagi Mahasiswa Prodi PAI

pada dasarnya terdapat Universitas Muhammadiyah
tiga aspek, dibagi menjadi Surakarta

kognitif, afektif dan 1) Keaktifan Siswa
psikomotorik. Dalam Hendaknya  mahasiswa
pembelajaran bahasa bisa lebih aktif, semangat
Arab di Universitas serta kreatif dalam belajar.
Muhammadiyah Surakarta Tidak hanya bergantung
evaluasi yang digunakan pada apa yang diajarkan
berupa penilaian aspek oleh dosen tapi juga harus
kognitif. Karena itulah belajar secara mandiri.
penulis bermaksud Hindari segala sesuatu
memberi saran dalam yang dapat menggagu
hal evaluasi pada aspek ketika pembelajaran
psikomotorik dan afektif dan persiapkan segala
yangjugadiperlukandalam kebutuhan sebelum
proses pembelajaran. mengikuti  pembelajaran
Sehingga mahasiswa termasuk ~ dalam  hal
dapat ~ mengembangkan sinyal atau jaringan agar
kemampuannya dari segi tidak menghambat dalam
aspek afektif ~maupun belajar.

aspek psikomotorik.
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